BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap sistem ekonomi pasti didasarkan atas idepdom memberikan
landasan dan tujuannya, di satu pihak, dan pripsisipnya, di lain pihak.
Sistem ekonomi adalah satu kesatuan mekanismeedalaga pengambilan
keputusan yang mengimplementasikan keputusan tgphadduksi, distribusi
dan konsumsi dalam suatu daerah atau wilayah. patdemnyak faktor yang
membentuk suatu sistem ekonomi, seperti ideologaj-milai yang dianut,
kebudayaan, sistem politik, keadaan alam, sejadam lain-lain. Pada
umumnya, sistem ekonomi juga didasarkan pada penikikonsep, atau
teori-teori ekonomi tertentu yang diyakini kebemarga. Menurut Gregory
and Stuart, elemen kunci dari suatu sistem ekonadalah: (1) hak
kepemilikan, (2) mekanisme provisi informasi damikbnasi dari keputusan-
keputusan, (3) metode pengambilan keputusan, dasigem insentif bagi
perilaku ekonomi. Suatu sistem ekonomi kemungkimemberikan tekanan
pada jenis hak milik tertentu, namun secara umumpatdaikategorikan
menjadi hak milik individu, hak milik sosial, daakmilik negara.

Suatu sistem ekonomi kemungkinan memiliki metodegyanik dalam

pengambilan keputusan, misalnya menggunakan meyadg sentralistik

! Monzer Kahf,Ekonomi Islam (Telaah Analitik terhadap Fungsi &istEkonomi Islam)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 5.

2 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islal)(FEkonomi Islam Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011, him. 74
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desentralistik, atau kombinasi keduanya. Provisorinasi dan koordinasi
dalam pengambilan keputusan ekonomi dapat dilakuk@mggunakan pasar,
perencanaan, atau juga tradisi. Sistem insentif yaenjadi faktor motivasi
dalam perilaku ekonomi juga menentukan bentuk reise&konomi. Secara
umum motivasi ini dapat berupa motivasi yang malistik dan
nonmaterialistik (spiritual, sosial, budaya, dabagginya). Sistem ekonomi
Islam akan mencakup kesatuan mekanisme dan lemtaagadipergunakan
untuk mengoperasionalkan pemikiran dan teori-te&onomi Islam dalam
kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Bagiam memberikan
penjelasan secara garis besar bangunan dari s&@momi Islan®

Islam berbeda dari agama-agama lainnya, karenan Isldandasi
dengan iman dan ibadah. Dalam kehidupan sehari{sbin secara bersama-
sama, dapat diterjemahkan ke dalam teori dan jagatddiinterpretasikan ke
dalam praktek tentang bagaimana seseorang berhabutengan orang lain.
Dalam ajaran Islam, perilaku individu dan masyara#tdujukan ke arah
bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka dildesaan bagaimana
menggunakan sumber daya yang ada. Hal ini menjdjiek yang dipelajari
dalam ekonomi Islam sehingga implikasi ekonomi yalagat ditarik dari
ajaran Islam berbeda dari ekonomi tradisional. Glgtab itu, dalam ekonomi
Islam, hanya pemeluk Islam yang berimanlah yangatapewakili satuan

ekonomi Islant.

®Ibid., him. 75.
4 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarialakarta: Alvabet, 2003, him. 12.



Dewasa ini ada dua sistem ekonomi yang dianut whefit manusia di
dunia, yakni sistem ekonomi Kapitalis dan sisteronekni Sosialis. Sistem
ekonomi Kapitalis banyak dianut oleh negara-negarsg berada di belahan
Benua Amerika, Eropa Barat, dan beberapa negaBamlia Asia, sedangkan
sistem ekonomi Sosialis banyak dianut oleh negagata yang berada di
belahan Eropa Timur dan beberapa negara Asia. Mesabagian pengamat
ekonomi, khususnya ekonom muslim, saat ini maswarakunia telah
mengalami kejenuhan dengan kedua sistem ekonorsehter. Selain itu,
dengan mengembangkan kedua sistem ekonomi itu dsemaakin hari
semakin tidak teratur, yang pada gilirannya mekamrnegara-negara yang
semakin hari semakin kaya di satu sisi dan melahinkegara-negara yang
semakin miskin di sisi lain. Dengan kata lain, demgnenjalankan kedua
sistem ekonomi tersebut melahirkan ketidakseimbanigéam perkembangan
ekonomi.

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka kemudiarcuhpemikiran
baru yang menawarkan ajaran Islam tentang ekoneb@gai sebuah sistem
ekonomi alternatif. Sistem ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang
dilaksanakan dalam praktek (penerapan ilmu ekonaeliari-harinya bagi
individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun penah/penguasa dalam
rangka mengorganisasi faktor produksi, distribasin pemanfaatan barang

dan jasa yang dihasilkan tunduk dalam peraturamfgiang-undangan Islam

®Djazuli dan Yadi Janwarl,embaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Peng®nala
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 24.



(Sunnatullah.® Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonanigy
didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sundzei keseluruhan nilai
tersebut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijmaglgas. Nilai-nilai sistem
ekonomi Islam ini merupakan bagian integral dasekeruhan ajaran Islam
yang komprehensif dan telah dinyatakan Allah SWhagai ajaran yang

sempurna (QS. al-Ma'idah ayat 3).

(3 mu\)v} i waé;gggw;p@gwsw

Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untalknk agamamu,

dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan t&lah
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangaia
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbwat do
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3).

Karena didasarkan pada nilai-nilai llahiah, sisekonomi Islam tentu
saja akan berbeda dengan sistem ekonomi kapitahg ylidasarkan pada
ajaran kapitalisme, dan juga berbeda dengan sistanomi sosialis yang
didasarkan pada ajaran sosialisme. Memang, daldverdgga hal, sistem
ekonomi Islam merupakan kompromi antara kedua migersebut, namun
dalam banyak hal sistem ekonomi Islam berbeda sakali dengan kedua
sistem tersebut. Sistem ekonomi Islam memiliki tssiéat baik dari
kapitalisme dan sosialisme, namun terlepas dai kifruknya.

Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalambmarikan

kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islakhurshid Ahmad

5 Suhrawardi K.LubisHukum Ekonomi Islamdakarta; Sinar Grafika, 2000, him. 14-



mengkategorisasi prinsip-prinsip ekonomi Islam pa@eansip tauhid, rub-
biyyah, khilafah, dan tazkiyahMahmud Muhammad Bablily menetapkan
lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan ekondatam Islam, yaitual-
ukhuwwa (persaudaraan)al-ihsan (berbuat baik), afasihah (memberi
nasihat), al-istigamah (teguh pendirian), daml-taqwa (bersikap takwaj.
Sedangkan menurut M. Raihan Sharif daléstamic Social Framework
struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada elkgadah struktural, yaitu:
(1) trusteeship of mafperwalian manusia); (2o-operation(kerja sama); (3)
limite private property (pemilikan pribadi yang terbatas); dan (djate
enterprise(perusahaan negara).45
M. Quraish Shihab menyatakan bahwa
Tidak semua persoalan ekonomi dirinci oleh al-Qur'&karena
persoalan ini berkembang dari masa kemasa. Atas dasal-Qur’an
hanya memberi tuntunan umum, berupa prinsip-primsipar yang
dapat dijabarkan umat sepanjang masa sesuai dewartuhan,
kondisi sosial, dan perkembanangan masyarakat. Kitgat
menyimpulkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam godetyakinan
tauhid. Dari sinilah lahir prinsip-prinsip yang tauksaja dalam bidang
ekonomi, tetapi juga menyangkut segala aspek kphidwunia dan
akhirat?
Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Al@hmmoudhury,

dalam bukunyaConstributions to Islamic Economic TheoBkonomi Islam

menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu:

"Muslimin H. Kara,Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pentahirindonesia
Terhadap Perbankan SyarialY ogyakarta: Ull Press, 2005, him 37-38

®.Mahmud Muhammad BabliljEtika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian
Menurut al-Qur'an dan as-Sunnaterj. Rosihin A. Ghani, Solo: Ramadhani, 1990n.h15

® M. Quraish Shihabylenabur Pesan llahi: Al-Quran dan Dinamika Kehidup
Masyarakat Jakarta: Lentera Hati, 2011, him. 197.



(1) the principle of tawheed and brotherhood (pipnsauhid dan
persaudaraan), (2) the principle of work and protivity (prinsip
kerja dan produktifitas), dan (3) the principle distributional equity
(prinsip pemerataan dalam distribush

Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islamagatkan atas
lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan, keraly khilafah, danrMa'ad
(hasil)!* Sehubungan dengan itu M. Abdul Mannan dalam bukusigmic
Economics, Theory and Practiceenyatakan:

The Islamic concept of brotherhood distinguishdantsfrom other
social systems in moral, social and economic sghefelife. In the
moral sphere, it is "salat" (prayer) which playsdacisive role. The
prayer in Islam finds expression in many ways. fest important is
the one known as "salat" which comprises five da#yvices. The
service is led by one of the congregation preferaible one who
possesses the best understanding of the QuranereThs no
priesthood or anything corresponding to ordination taking Holy
Orders in Islam. Every Muslim is, or should be, petent to lead a
congregation in the servicd (Konsep Islam tentang persaudaraan
membedakannya dari sistem sosial lain seperti d&li@ang moral,
sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral, salatlamgymempunyai
peranan menentukan. Dalam Islam salat berlaku dakamyak cara.
Cara yang terpentingertama ialah salat lima waktu sehari. Ibadat ini
dapat dipimpin oleh seorang dari jemaah, lebihagstkan orang
yang terbaik dalam memahami Al Qur'an. Tidak adadpta atau
sesuatu yang disarankan dengan pentasbih. SetiapnMsanggup,
atau harus sanggup untuk memimpin jama’ah daladatpa

Pernyataan M. Abdul Mannan menunjukkan bahwa korisé&m
tentang persaudaraan membedakannya dari sisteml misi seperti dalam
bidang moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang amosalatlah yang

mempunyai peranan menentukan. Dalam Islam, sal&kibedalam banyak

Muslim H.Kara,op. cit him. 38

Badiwarman Karim,Ekonomi Mikro IslamiJakarta: Ill T Indonesia, 2002, him. 17

12 M. Abdul Mannan|slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 63



cara. Cara yang terpenting ialah salat lima waldlag. Ibadah ini dapat
dipimpin oleh seorang dari jama’ah, lebih diutammal@ang yang terbaik
dalam memahami al-Qur'an. Tidak ada pendeta atswase yang disamakan
dengan pentasbih. Setiap muslim sanggup atau hsamggup untuk
memimpin jama’ah dalam ibadah. Dengan kata laiat saenempatkan setiap
orang, kaya, miskin, tinggi, rendah, raja, penggmaia tingkat yang sama.

Dari keterangan M. Abdul Mannan tersebut masalaig yauncul
adalah bagaimana ia menjabarkan prinsip persaudataessebut, dan
bagaimana aktualisasi pendapatnya dengan sistemomkali Indonesia.

Adapun alasannya memilih tokoh dan pandangan M.uAbthnnan
adalah karena ia merupakan salah seorang pakapmekgmang telah dapat
mengetengahkan implementasi dari berbagai periistam dalam kaitannya
dengan beberapa masalah mendesak yang dihadagi Hlemn. la sangat
besar perhatiannya dengan pertumbuhan dan perkgarbanlaju
perekonomian umat Islam.

Pemikiran dan gagasan M. Abdul Mannan tersebuthtgtala
menunjukkan dengan jelas bahwa di dalam Al-Queadaipat ayat-ayat yang
memiliki implikasi terhadap munculnya konsep dasiatem ekonomi Islam
yang pada gilirannya dapat menjadi salah satu gidamian yang cukup
menarik. Upaya ini perlu dilakukan mengingat bahdvadalam pemikiran
Abdul Mannan tersebut mengisyaratkan perlunya nuélkak studi secara
lebih  mendalam tentang sistem ekonomi Islam berlasa konsep

persaudaraadalam perspektif Al-Qur'an. Dengan demikian penaiislihat



tokoh ini layak untuk diteliti karena paling tidadapat dilihat dari tiga
indikator: pertama, integritas tokoh tersebut; kedlarya-karyanya yang
monumental; ketiga, kontribusi (jasa) atau pengayatierlihat atau dirasakan
secara nyata oleh masyarakat.

Berpijak pada pentingnya masalah di atas, makauligetmendak
mengangkat tema ini dengan jud®andangan M. Abdul Mannan tentang

Sistem Ekonomi Islam Berdasarkan Konsep Persaudaraa

B. Perumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasemaurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikanbannya® Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pgk@knasalahan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pendapat M. Abdul Mannan tentang sistkeomani Islam
berdasarkan konsep persaudaraan?

2. Bagaimana aktualisasi pendapat M. Abdul Mannan atentsistem
ekonomi Islam berdasarkan konsep persaudaraan rasimsjam ekonomi

di Indonesia?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagsaikioit:
1. Untuk mengetahui pendapat M. Abdul Mannan tentasgera ekonomi

Islam berdasarkan konsep persaudaraan

3jujun S. Suriasumantriilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyle€et. 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.



2. Untuk mengetahui aktualisasi pendapat M. Abdul Mententang sistem
ekonomi Islam berdasarkan konsep persaudaraan memgam ekonomi

di Indonesia

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitiarlseinya, terutama
judul yang dijadikan kajian. Beberapa penelitiabetemnya antara lain:

Penelitian yang berjudutudi Analisis Pemikiran Muhammad Abdul
Mannan tentang Konsep Uang dan Peranannya dalaterSi®erekonomian
Islam, disusun oleh Selamet Waluyo (NIM: 2102218). PerasHi$psi tersebut
dalam temuannya mengungkapkan bahwa dalam Islang wgmandang
sebagai alat tukar, bukan suatu komoditi. Diterigaaperanan uang ini secara
meluas dengan maksud melenyapkan ketidakadilaridak@ijuran, dan
pengisapan dalam ekonomi tukar-menukar, Karenaddedilan dalam
ekonomi tukar menukar (barter), digolongkan sebadm al fazal yang
dilarang dalam agama, sedangkan peranan uang seddagaukar dapat
dibenarkan. Karena itu dalam Islam uang sendigiktichenghasilkan suatu apa
pun. Dengan demikian bunga (riba) pada uang yguigjdm dan dipinjamkan
dilarang. Konsep uang dalam ekonomi Islam berbextagah konsep uang
dalam ekonomi konvensial. Dalam ekonomi Islam, kpngang sangat jelas
dan tegas bahwa uang adalah uang, uang bukan|c&gtsmliknya, konsep
uang yang dikemukakan dalam ekonomi konvensiodaktjelas. Sering kali
istilah uang dalam perspektif ekonomi konvensiatiattikan secara bolak-

balik (interchangeability, yaitu uang sebagai uang dan uang sebagai kapital
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Selanjutnya, penelitian yang berjuddibungan Sistem Ekonomi Islam
dengan Peranan Bank Sentral dalam Sistem Moneter Islam uvign
Muhamamd Umer Chapralisusun oleh Nur Zaini (NIM. 2196111). Penulis
skripsi tersebut dalam temuannya mengungkapkan do&avena bank sentral
Islam akan menjadi kemudi dari sebuah sistem yangra keseluruhan beda
dan menantang, ia tidak dapat menjadi penontorf ptesii pengikut jinak
teknik konvensional. la harus memberikan peranl&ésman dan aktif dalam
keseluruhan proses islamisasi dan evolusi yandkelmijutan sistem
perbankan, paling tidak sampai sistem itu menjaak ldan kuat. Persis
seorang ibu, ia harus memahami, menyiapkan kelahimanyuapi, mendidik,
dan membantu sistem perbankan Islam berkembang.

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa peneligedahulu titik
berat pembahasannya tentang peranan uang, bank séanh riba’ Sedangkan
penelitian saat ini titik berat pembahasannya teptsistem ekonomi Islam

berdasarkan persaudaraan.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sgh#erikut **
1. JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan jenidibrary research yaitu

mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku jaiaral bentuk-

bentuk bahan lain atau yang lazim disebut denganyghéikan

Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau metwgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah dateenggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaCet. 5, Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.
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kepustakaanliprary researcl) adalah salah satu jenis penelitian melalui
perpustakaarr
2. Sumber Data
Sebagai data primer yaitu karya M.A Mannbsfamic Economics,
Theory and Practicesedangkan sebagai data sekunder yaitu beberapa
kitab atau buku yang relevan dengan judul tulisan i
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adatenupa
teknik dokumentasi atau studi dokumefteyaitu dengan menelit
sejumlah kepustakaaribfary researcl), kemudian memilah-milahnya

dengan memprioritaskan karya-karya yang telahitkeljenarannya.

4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data,peneliti menggunakan analisis data
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atdinilai dengan angka
secara langsun. Sebagai pendekatannya, digunakan metode deskriptif

analisis, yaitu menggambarkan dan menganaledapat M. Abdul

15sutrisno HadiMetodePenelitianResearchYogyakarta : Andi Offset, 1990, him. 42

®Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasitwanencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkigy,surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi ArikUPtosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Cet. 12, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 206

Menurut Moh. Nazir, Analisa adalah mengelompokkamembuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga muduk dibaca. Moh. NaziMetode
Penelitian,Cet. 4, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him, 419.

18 Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitia@igt. 3. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995, him. 134. Lexy J. MoleoMgtode Penelitian KualitatifCet. 14, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2001, him. 2. Koencaraninptatpde-Metode Penelitian Masyarak@et.
14, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1970,2@6.
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Mannan tentang sistem ekonomi Islam berdasarkaségopersaudaraan,
dan aktualisagpendapat M. Abdul Mannan tentang sistem ekonorairis|
berdasarkan konsep persaudaraan dengan sistemnakdndndonesia.

Oleh karena studi tokoh, maka digunakan pula metmagent analysis
yang menurut Hadari Nawawi dilakukan dengan langkabkah sebagai
berikut:

1)Menseleksi teks yang akan diselidiki dengan mengiidn:

a) Menghubungi pihak yang berwenang untuk menetaplegakinan
bahwa analisa isi terhadap suatu buku teks akayubar

b) Mengadakan observasi untuk mengetahui keluasankagamabuku
tersebut.

c) Menetapkan standar isi buku di dalam bidang tetselan segi
teoretis dan kegunaan praktisnya.

2)Menyusun item-item yang spesifik tentang isi damasa yang akan
diselidiki sebagai alattqol) pengumpul data. Untuk itu diperlukan
keahlian khusus dalam bidang yang dibahas oleh hefsebut dan
keahlian dalam bahasa yang dipergunakan buku yamgdianalisa.
3)Melaksanakan penelitian sebagai berikut:

a) Menetapkan cara yang akan ditempuh, apakah dilakuyada
keseluruhan isi buku, bab per bab, pasal demi pasaiisahkan
ilustrasi dengan teks dan sebagainya.

b) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kuhlitdén

kuantitatif, misalnya tentang banyak paragraf damsuatu topik,
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jumlah idea di dalam setiap paragraf atau topikiepatan
menempatkan ilustrasi tertulis dan gambar serteeldsgnnya
dengan idea yang mendapat ilustrasi, panjang pegdekalimat
untuk menjamin kejelasan penyampaian suatu idedadfatain.

c) Membandingkan hasil pengukuran berdasarkan stayatay telah
ditetapkan melalui item-item spesifik yang telasugiun.

4) Mengetengahkan kesimpulan sebagai hasil analisatitatdé dengan
mempergunakan perhitungan statistika yang relegbagai interpretasi
isi buku, baik secara keseluruhan maupun bagiar lolegian®®

Dari keterangan ini maka pesan-pesan ilmiah M. Abhdannan

dianalisis sesuai dengan cara kerja metode ini.

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, agar dapat mehgaeda tujuan
yang telah ditetapkan, maka skripsi ini disusunes@lian rupa secara
sistematis yang terdiri dari lima bab yang masirasimg menampakkan
karakteristik yang berbeda namun dalam satu kesaskaterpisah.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhanam secara
jjmali namun holistik dengan memuat: latar belakamgsalah, pokok
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiatgalte pustaka, metode

penelitian, sistematika penulisan.

Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosiafogyakarta: Gajah Mada Universiti
Press, 1991, him. 69
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Bab kedua berisi tinjauan umum tentang sistem ekornslam yang
meliputi pengertian ekonomi Islam, prinsip-prin®@gonomi Islam, sistem
ekonomi Islam, ciri-ciri ekonomi Islam, perbedaastean ekonomi Islam dan
konvensional.

Bab ketiga berisi pendapat M. Abdul Mannan tentsistem ekonomi
Islam yang meliputi biografi M. Abdul Mannan, pedgitan dan karyanya,
pendapat M. Abdul Mannan sistem ekonomi Islam ksdan konsep
persaudaraan (prinsip dasar ajaran ekonomi Islamdabarkan konsep
persaudaraan, landasan ekonomi persaudaraan, pekdrehkarakter pelaku
ekonomi bentuk ekonomi persaudaraan).

Bab keempat berisi analisis pendapat M. Abdul Marteatang sistem
ekonomi Islam yang meliputi analisis pendapat MdébMannan tentang
sistem ekonomi Islam berdasarkan konsep persaugakiualisasi pendapat
M. Abdul Mannan tentang sistem ekonomi Islam bexdamn konsep
persaudaraan dengan sistem ekonomi Indonesia.

Bab kelima berisi penutup, kesimpulan dan sarag yalevan dengan

penelitian ini.



